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Lampiran 1 

 

Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1. I Q.S As-Sajdah 

(32): 05 

2 “Dia mengatur segala urusan dari 

langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepada-Nya dalam satu 

hari yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” 

2.  II Zaki Ewiss 20 Manajemen pendidikan 

melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pembinaan dan 

pengawasan terhadap seluruh 

lembaga pendidikan dengan 

menggunakan sumber daya 

manusia dan materi untuk 

melaksanakan tugas pengajaran 

secara efektif dan efisien. 

 

3. II Trudy dan 

Catherine 

29 Perencanaan adalah pembentukan 

kesiapan untuk bertindak atas 

dasar pemahaman bersama 

 

4. II Rehana Masrur 

dkk 

33 Evaluasi sebagai pemeriksaan 

terus menerus terhadap semua 

informasi yang tersedia untuk 

membentuk penilaian yang valid 

atas pembelajaran siswa dan/atau 

efektivitas program pendidikan 

 

5. III Bhushan 

Mishra dan 

Shashi Alok 

43 Penelitian kualitatif berkaitan 

dengan fenomena kualitatif, yaitu 

yang berkaitan dengan kualitas 

atau variasi. Jenis penelitian 

seperti itu biasanya deskriptif lebih 

sulit untuk dianalisis daripada data 

kuantitatif. Penelitian kualitatif 

melibatkan melihat secara 

mendalam pada data non-numerik. 

Ini lebih naturalistik atau 

antropologis 
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The Colorful name untuk teknik 

menyusun daftar atau sampel 

populasi khusus dengan 

menggunakan himpunan awal 

anggotanya sebagai informan. 

Teknik pengambilan sampel ini 

juga dapat digunakan dalam studi 

sosio-metrik. Ini digunakan dalam 

penelitian yang melibatkan 

responden yang jarang ditemukan. 

Untuk memulainya, peneliti 

menyusun daftar singkat unit 

sampel dari berbagai sumber. 

Masing-masing responden ini 

dihubungi untuk memberikan 

nama kemungkinan responden 

lainnya. Pengambilan sampel bola 

salju sangat cocok untuk 

mempelajari kelompok sosial, 

kelompok informal, dalam 

organisasi formal dan penyebaran 

informasi di antara berbagai jenis 

profesional. 
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Lampiran 4 

 

 

 

  



 

 

154 

 

Lampiran 5 

 

 

  



 

 

155 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 11 

Transkip Wawancara 

 

A. Wawancara Langsung 

Wawancara dilakukan secara langsung di sekolah pada tanggal 18 Oktober 

2021 dengan narasumber Ibu Iis Solihat, S.Pd. sebagai Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kesiswaan, kemudian juga dilakukan wawancara melalui media seluler atau 

telepon pada tanggal 14 September 2021 dengan Bapak Wahyudianto, S. Pd. I 

sebagai Pembina OSIS. Kegiatan wawancara ini dilakukan di masa pandemi covid-

19. Berikut merupakan kronologi hasil riset skripsi pada bagian wawancara 

langsung. 

1. Wawancara bersama Ibu Iis Solihat, S. Pd. sebagai Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kesiswaan pada tanggal 18 Oktober 2021. 

 

Penulis: Kapan proses perencanaan mulai dilakukan saat masa pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Untuk proses perencanaan akan mulai disleenggarakan 

beberapa hari setelah proses pelantikan kepengurusan dan pada saat masa pandemi 

covid-19 ini berlangsung melalui meeting room” 

 

Penulis: Apa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “tidak banyak yang bisa diperhatikan dalam proses 

perencanaan, akan tetapi yang pasti untuk penyusunan program kegiatan OSIS saat 

di masa pandemi covid-19 ini memprioritaskan program kegiatan yang bisa 

diselenggarakan secara online saja, sehingga memang ada beberapa program 

kegiatan yang harusnya dilaksanakan akan tetapi jika tidak bisa diselenggarakan 

secara online, jadi tidak bisa diselenggarakan” 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Sebagai wakil kepala madrasah bidang kesiswaan tentu 

memiliki peran dalam pembinaan OSIS, walaupun tidak secara langsung 
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melakukan koordinasi kerja, akan tetapi kerap menerima laporan baik dari pembina 

OSIS ataupun dari pengurus OSIS. Untuk proses perencanaan di masa pandemi 

covid-19 ini merupakan tantangan bagi kita semua sebab yang sebelumnya 

notabene kegiatan dilaksanakan secara offline di masa pandemi covid-19 seperti 

sekarang harus di selenggarakan secara online atau tidak sama sekali. Pada 

prosesperencanaan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan turut serta dalam 

menyumbang ide maupun saran bagi para pengurus OSIS dalam menentukan 

program kegiatan yang akan diselenggarakan, biasanya para pengurus menyusun 

program kegiatan berdasarkan kepengurusan sebelumnya dan memodifikasi atau 

menambah dari program kegiatan yang akan dirancang, berhubung masuk masa 

Pandemi  covid-19 maka hampir keseluruhan program kegiatan diselenggarakan 

secara online dan wakil kepala madrasah lebih banyak memberikan saran dan 

masukan terkait program kegiatan yang ingin dilaksanakan secara online walaupun 

tidak sempurna seperti program kegiatan terdahulu saat offline akan tetapi para 

pengurus sudah berusaha dengan baik agar program kegiatan saat masa Pandemi  

covid-19 bisa tetap ada.” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Untuk proses implementasi tentu sesuai dengan yang 

direncanakan diawal yaitu mengupayakan program kegiatan yang bisa 

diselenggarakan secara online dan memprioritaskannya hanya saja ada beberapa 

kali program kegiatan yang harus berganti jadwal karena berbenturan dengan 

jadwal sekolah yang bersifat urgent, sebagai Wakil kepala madrasah bidang 

kesiswaan tentu memiliki tanggung jawab dalam pembinaan OSIS dan selalu 

mengupayakan hadir dalam program kegiatan yang diselenggarakan, walaupun 

tidak dapat maksimal karena terkadang berbenturan dengan agenda sekolah serta 

tugas seperti guru mata pelajaran yang tidak dapat ditinggalkan, akan tetapi untuk 

program kegiatan yang bersifat besar seperti hari peringatan atau perlombaan selalu 

mengikuti dan hadir dalam prosesnya, kemudian pada akhir periode OSIS 2020-

2021 juga sempat menyelenggarakan kegiatan I-Fest walaupun sifatnya semi-

offline atau ada kegiatan yang online dan ada beberapa kegiatan yang offline dan 

saya pribadi terus mengikuti progress agendanya hingga selesai dan terkadang 

sesekali diminta untuk memberikan saran dan masukan” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Untuk proses implementasi tentu sesuai dengan yang 

direncanakan diawal yaitu mengupayakan program kegiatan yang bisa 

diselenggarakan secara online dan memprioritaskannya hanya saja ada beberapa 

kali program kegiatan yang harus berganti jadwal karena berbenturan dengan 

jadwal sekolah yang bersifat urgent, sebagai Wakil kepala madrasah bidang  
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kesiswaan tentu memiliki tanggung jawab dalam pembinaan OSIS dan selalu 

mengupayakan hadir dalam program kegiatan yang diselenggarakan, walaupun 

tidak dapat maksimal karena terkadang berbenturan dengan agenda sekolah serta 

tugas seperti guru mata pelajaran yang tidak dapat ditinggalkan, akan tetapi untuk 

program kegiatan yang bersifat besar seperti hari peringatan atau perlombaan selalu 

mengikuti dan hadir dalam prosesnya, kemudian pada akhir periode OSIS 2020-

2021 juga sempat menyelenggarakan kegiatan I-Fest walaupun sifatnya semi-

offline atau ada kegiatan yang online dan ada beberapa kegiatan yang offline dan 

saya pribadi terus mengikuti progress agendanya hingga selesai dan terkadang 

sesekali diminta untuk memberikan saran dan masukan” 

 

Penulis: Bagaimana proses monitoring program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Proses monitoring saat masa Pandemi  covid-19 sangat jauh 

berbeda dengan sebelum masa Pandemi  covid-19, jika sebelum pandemi  proses 

monitoring dapat selalu dilakukan ketika program kegiatan sedang berlangsung dan 

saran dan masukan bisa langsung diberikan kepada para pengurus sehingga 

meminimalisir kesalahan yang bisa terjadi, akan tetapi proses monitoring saat masa 

Pandemi  covid-19 saat ini tidak banyak yang bisa dilakukan selain turut serta hadir 

dalam pelaksanaan program kegiatan untuk sekedar mendampingi dan memantau 

jalannya kegiatan melalui media meeting room sehingga pada saat itu komunikasi 

menjadi terbatas, bagusnya selama program kegiatan berlangsung tidak pernah 

terjadi kesalahan karena semuanya telah direncanakan dengan baik, melalui media  

meeting room tidak ada pernah kesalahan terjadi sehingga masukan dan saran tidak 

perlu diberikan ketika proses monitoring, cukup hanya memantau jalannya kegiatan 

kalaupun ada paling salah satu hambatan yang sering dialami tentang masalah 

jaringan dan itu juga bisa diatasi dengan segera sehingga tidak terlalu berarti. proses 

ini berlaku pada program kegiatan yang bersifat besar seperti hari peringatan atau 

perlombaan saja, untuk program kegiatan harian tidak bisa selalu memonitoring 

karena keterbatasan waktu dan tugas sebagai guru mata pelajaran yang tidak bisa 

ditinggalkan, paling minimal melihat dari Instagram OSIS sebagai upaya memantau 

apa saja yang baru di publikasi di Instagram tersebut.” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Dengan mengetahui bahwa rapat evaluasi pada pengurus 

OSIS dilakukan satu atau tiga bulan sekali, akan tetapi untuk laporan kinerja antar 

perdivisi selalu dikumpulkan dalam satu bulan sekali, sebagai Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kesiswaan dalam mengikuti rapat evaluasi sudah terwakilkan 

oleh Pembina OSIS yang selalu mendampingi para Pengurus OSIS, laporan akan 

diterima sebagai upaya untuk mengetahui progress jalannya program kerja OSIS 

melalui laporan kinerja perbulan, biasanya juga dilakukan diskusi kecil bersama 

Pembina OSIS dalam membahas laporan kinerja OSIS untuk mengetahui 
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permasalahan yang sering terjadi lalu kemudian dicari solusinya setelah itu barulah 

dapat dibawa ke proses rapat evaluasi saat satu atau tiga bulan mendatang antara 

Pembina OSIS dan Pengurus OSIS, pada proses evaluasi ini saya lebih banyak 

menyerahkan pada Pembina OSIS dalam menanggulanginya akan tetapi tetap 

mengetahui akar masalahnya melalui laporan tertulis setiap divisi dan laporan 

tersebut juga dibahas bersama dengan Pembina OSIS terlebih dahulu sebelum 

diambil keputuisan untuk melakukan rapat evaluasi. Pada saat masa pandemi covid-

19 ini untuk rapat evaluasi juga hanya beberapa kali saja sebab tidak adanya 

ditemukan kesulitan yang sangat berarti dan berpengaruh pada program kegiatan 

sehingga tidak terlalu intens dalam melakukan evaluasi walaupun hambatan itu 

pasti ada akan tetapi tidak mengganggu proses pelaksanaan program kegiatan yang 

telah direncanakan. Kemudian untuk media dalam rapat evaluasi biasanya 

dilakukan dengan meeting room antara Pembina OSIS dan Pengurus OSIS, dan 

untuk diskusi kecil bersama Pembina OSIS lebih sering dilakukan di sekolah secara 

langsung sebab para guru pada masa pandemi covid-19 juga masih dihimbau untuk 

datang ke sekolah walaupun tidak keseluruhan” 

 

Penulis: Bagaimana proses supervisi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Ketika di masa pandemi covid-19 dimana proses Pendidikan 

berlangsung secara online, untuk program kegiatan OSIS tidak banyak terlaksana, 

hanya program kegiatan yang berkompeten dilaksanakan secara online maka 

diupayakan, sehingga ada beberapa kegiatan yang semestinya terlaksana jadi tidak 

dapat dilaksanakan karena adanya keterbatasan ruang dan waktu. Kemudian terkait 

supervisi yang di lakukan ialah melihat atau memonitoring kegiatan OSIS yang bisa 

di laksanakan pada masa pandemi covid-19. Namun, Ketika MAN Insan Cendekia 

Paser sudah mulai melakukan tatap muka secara langsung atau pembelajaran 

offline, maka kegiatan OSIS pun juga mulai bisa terlaksana walaupun sudah di akhir 

periode, salah satu kegiatan yang terlaksana tersebut yaitu Insan Cendekia Festival 

yang merupakan kegiatan perlombaan untuk para siswa siswi di Kabupaten Paser 

dan sekitarnya, sebagai upaya supervisi pada kegiatan ini Wakil kepala madrasah 

bidang kesiswaan selalu berperan dalam setiap agenda dan sesekali menanyakan 

progress kegiatan serta selalu memonitoring jalannya kegiatan. Kemudian upaya 

supervisi lainnya yaitu memberi penilaian masukan dan saran guna perbaikan untuk 

kinerja OSIS selanjutnya pada rapat evaluasi akhir kepengurusan yang dihadiri 

seluruh pengurus OSIS, pembina OSIS dan Pengurus OSIS yang baru” 

 

Penulis: Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program kegiatan OSIS saat 

masa pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Untuk faktor pendukung dalam proses pengelolaan program 

kerja OSIS terutama ketika masa Pandemi  covid-19 seperti saat ini tentu masalah 

anggaran dana yang tidak terlalu banyak, artinya setiap kegiatan yang 

diselenggarakan tidak terlalu banyak mengeluarkan anggaran dana, berbeda seperti 

sebelum masa Pandemi  covid-19 yang ketika melaksanakan kegiatan ada beberapa 
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anggaran dana seperti pengadaan panggung, dekorasi, konsumsi, hadiah, dan lain-

lain tergantung kegiatannya, ketika memasuki masa Pandemi  covid-19 ini kegiatan 

hampir semua terselenggara secara online dan alhasil anggaran dana tidak terlalu 

banyak untuk media meeting room saja hanya menggunakan fasilitas sekolah, 

kemudian untuk anggaran dekorasi, konsumsi, dan lain-lain ditiadakan ketika 

kegiatan diselenggarakan secara online, biasanya anggaran yang ada berupa hadiah 

dan itupun juga tidak terlalu besar, jadi faktor pendukung yang dirasakan pada 

proses pengelolaan program kegiatan OSIS saat masa Pandemi  covid-19 yaitu 

anggaran dana yang tidak terlalu banyak” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Ibu Iis Solihat, S. Pd: “Untuk faktor penghambat yang dirasakan lebih banyak 

dalam masalah waktu karena adanya tugas sekolah lainnya yang harus dikerjakan 

seperti sebagai guru mata pelajaran yang tidak bisa ditinggalkan dan terkadang 

jadwal mengajar yang berbenturan dengan pelaksanaan program kegiatan apalagi 

ketika masa pandemi covid-19 ini diselenggarakan secara online, sehingga 

mengalami keterbatasan dalam turut serta mengikuti program kegiatan yang 

terselenggara” 

 

2. Wawancara bersama Bapak Wahyudianto, S. Pd. I. Sebagai Pembina 

OSIS pada tanggal 14 September 2021 dengan media telepon 

 

Penulis: Kapan kepengurusan OSIS mulai aktif? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Untuk kepengurusan OSIS mulai aktif setelah 

pelantikan dilaksanakan maka langsung segera melakukan rapat kerja membahas 

tentang program kerja, jika dimasa pandemi covid-19 tetap berjalan dengan 

semestinya hanya saja secara daring” 

 

Penulis: Aspek apa saja yang diperhatikan dalam proses perencanaan awal program 

kerja OSIS? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Saat masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini 

yaitu hanya mengupayakan program kegiatan bisa terselenggara secara online, 

maka jika sudah ditentukan kegiatan apa saja yang bisa diselenggarakan secara 

online maka akan di prioritaskan terlebih dahulu, walaupun pada akhirnya tidak 

semua program kegiatan bisa diselenggarakan secara online dan hal tersebut sudah 

konsekuensi ketika beroperasi di situasi seperti sekarang” 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Dalam proses perencanaan Pembina OSIS diawal 

melakukan rapat kerja bersama anggota Inti OSIS membahas kegiatan-kegiatan apa 
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saja yang bisa diselenggarakan saat hari peringatan, atau event besar seperti 

perlombaan melalui meeting room sehingga dapat diketahui anggaran yang 

diperlukan, kemudian untuk perencanaan kegiatan harian Pembina menyerahkan 

sepenuhnya kepada Pengurus OSIS namun tetap menerima laporan 

pertanggungjawaban setiap bulannya atas pelaksanaan dari kegiatan harian 

tersebut, kemudian untuk perencanaan program kerja yang bersifat event besar tadi 

pembina berupaya untuk selalu memberikan arahan serta masukan terhadap 

program kerja yang dirancang langsung oleh para Pengurus OSIS. Semua proses 

ini tentu berjalan secara online mengingat masih dalam keadaan pandemi covid-19, 

Adapun pengarahan, saran, serta masukan biasa menggunakan banyak media 

seperti grup whatsapp, telepon, serta meeting room” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Dalam proses pelaksanaan atau implementasi 

Pembina OSIS berupaya untuk mendampingi ketika kegiatan berlangsung 

walaupun di masa Pandemi  covid-19 masih harus berjalan secara online, untuk 

kegiatan yang bisa didampingi yaitu kegiatan seperti event hari peringatan atau 

perlombaan dengan turut serta menghadiri kegiatan saat meeting room berlangsung, 

untuk kegiatan harian yang sifatnya dari Pengurus OSIS kepada para siswa Pembina 

OSIS tidak dapat berperan lebih aktif karena keterbatasan ruang dan waktu serta 

kesibukan menjadi guru mata pelajaran yang terus berjalan selama masa Pandemi  

covid-19 ini” 

Penulis: Bagaimana proses monitoring program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Untuk proses monitoring ketika masa Pandemi  

covid-19 tidak berjalan seintens seperti sebelum Pandemi  covid-19, proses 

monitoring pada kegiatan harian tidak bisa turut serta berkontribusi secara lebih 

dikarenakan adanya rangkap  jabatan sebagai guru mata pelajaran sehingga tidak 

bisa selalu memonitoring jalannya kegiatan harian, kecuali program kegiatan yang 

menggunakan media Instagram terkadang masih bisa terpantau walau tidak selalu, 

berbeda dengan kegiatan yang bersifat event besar, seperti perlombaan atau 

peringatan hari tertentu sebagai Pembina OSIS mengupayakan untuk selalu hadir 

di kegiatan walaupun melalui meeting room ketika masa Pandemi  covid-19, untuk 

saran dan masukkan saat memantau jalannya program kegiatan tidak banyak 

dilakukan karena proses pelaksanaannya memang telah sesuai rencana sehingga 

tidak ada kesalahan yang terjadi saat program kegiatan berlangsung” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Pada proses evaluasi dengan pengurus OSIS biasa 

dilakukan dengan rapat bulanan atau tiga bulan sekali dan ini bersama pengurus 

OSIS dalam membahas kendala dalam pelaksanaan program kerja atau laporan 
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pertanggungjawaban divisi setiap bulannya. Akan tetapi sebelum rapat ini 

dilakukan biasanya selalu dibahas bersama wakil kepala kesiswaan terkait laporan 

kinerja dari setiap divisi OSIS untuk diketahui apakah ada hambatan yang berarti 

atau tidak sebelum dilakukan rapat evaluasi proses ini berlangsung antara wakil 

kepala kesiswaan dengan pembina OSIS saja. Proses evaluasi ini ketika masa 

pandemi covid-19 biasa berlangsung secara online melalui meeting room, rapat 

evaluasi akan ditentukan pelaksanaannya ketika terdapat kendala-kendala yang 

berarti saat proses pelaksanaan program kerja dalam satu bulannya, namun bila 

tidak ada kendala tertentu maka untuk rapat evaluasi dilakukan pada bulan ketiga 

sehingga bahan evaluasi lebih banyak yang dibahas dan diperbaiki kembali. 

Kemudian ada juga rapat evaluasi yang dilakukan di akhir periode, biasanya ini 

bentuknya seperti laporan pertanggungjawaban yang dibahas berupa anggaran, 

program kerja yang terlaksana serta tidak terlaksana, serta saran dan masukkan 

antara pengurus OSIS yang akan habis jabatannya dengan pengurus OSIS yang 

akan di lantik beserta wakil kepala madrasah bidang kesiswaan serta pembina OSIS 

sebagai penanggung jawab” 

 

Penulis: Apa saja Faktor pendukung dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Faktor pendukung yang dirasakan dalam masalah 

pengelolaan program kegiatan OSIS di masa Pandemi  covid-19 ini terutama 

masalah anggaran dana yang tidak terlalu besar ketika kegiatan tersebut 

terselenggara secara online, karena komponen kegiatan yang hanya sedikit serta 

tidak memerlukan dekorasi ataupun konsumsi dari setiap kegiatannya hal ini yang 

memangkas dana sehingga tidak memerlukan banyak dana, kemudian faktor 

pendukung lainnya karena memasuki masa Pandemi  covid-19 setiap kegiatan 

diupayakan berjalan secara online maka dalam proses perencanaan kegiatan 

tersebut terbilang lebih mudah karena yang dilakukan hanya identifikasi kegiatan 

yang berkompeten diselenggarakan secara online dan tidak perlu memperhatikan 

masalah tempat, dekorasi, serta panggung acara” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Bapak Wahyudianto, S. Pd. I: “Pada masa Pandemi covid-19 semua kegiatan di 

sekolah di himbau untuk diselenggarakan secara online begitupula dengan program 

kegiatan OSIS, selain sebagai Pembina OSIS saya juga sebagai guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang memiliki waktu mengajar tetap seperti biasa ketika 

masa offline hanya saja yang membedakan media yang digunakan, jadi untuk faktor 

penghambat dalam pengelolaan program kegiatan OSIS ini tentu masalah 

pembagian waktu yang terbatas sehingga tidak dapat mengupayakan antara 

keduanya, yaitu antara mengajar mata pelajaran dan bimbingan terhadap Pengurus 

OSIS, alhasil waktu sering kali berbenturan, akan tetapi tetap diupayakan untuk 

bisa hadir di setiap kegiatan OSIS yang terlaksana secara online juga dengan 

memonitoring jalannya kegiatan untuk koordinasi bisa dibilang aman dan tidak ada 
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hambatan karena biasa koordinasi dengan pengurus OSIS bisa langsung melalui via 

Telepon atau chat Whatsapp” 

 

 

B. Wawancara SnowBall Sampling 

Wawancara dilakukan dengan teknik snowball sampling pada pengurus 

OSIS dari 58 pengurus OSIS maka ditemukan 6 pengurus OSIS berdasarkan titik 

jenuh yang dirasakan penulis dan rekomendasi dari responden sebelumnya. 

wawancara ini dilakukan secara langsung dan daring dengan beberapa pengurus, 

juga pada waktu yang berbeda-beda. Berikut merupakan kronologi hasil riset 

skripsi pada bagian wawancara dengan teknik snowball sampling. 

1. Wawancara bersama Hafid Wijaya sebagai Ketua Umum OSIS pada 

tanggal 4 September 2021 dengan media aplikasi google meeting 

 

Penulis: Kapan waktu perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Hafid Wijaya: “Tidak lama setelah pelantikan langsung dilakukan rapat kerja 

terkait proses perencanaan program kegiatan OSIS melalui daring.” 

 

Penulis: Aspek apa saja yang diperhatikan dalam proses perencanaan program 

kegiatan OSIS? 

 

Hafid Wijaya: “Yang diperhatikan dalam proses perencanaan yaitu apakah program 

kegiatan tersebut bisa dilaksanakan secara online atau tidak, jika bisa maka itu akan 

menjadi prioritas utama terlebih dahulu” 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS pandemi covid-

19? 

 

Hafid Wijaya: “Untuk proses perencanaan sejak awal semester atau awal 

pelantikan, langsung membuat rancangan kegiatan dengan melakukan rapat 

bersama Pembina OSIS dan anggota inti, berhubung masih masa Pandemi  covid-

19 maka saat itu proses rapat berlangsung melalui meeting room, didalamnya kami 

membahas terkait kegiatan yang memerlukan anggaran dari sekolah seperti 

kegiatan hari sumpah pemuda, kemerdekaan, hari pahlawan, dan lain-lain, kegiatan 

ini di tetapkan tanggal-tanggalnya terlebih dahulu untuk nantinya satu bulan 

sebelum kegiatan berlangsung dilakukan rapat untuk membahas detail kegiatannya, 

adapun yang dibahas seperti pembentukan kepanitiaan serta jenis-jenis kegiatan 
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yang akan diselenggarakan, ini merupakan proses perencanaan program kerja yang 

memerlukan dana dari sekolah,  kemudian untuk program kerja harian untuk para 

siswa berhubung masuk di masa Pandemi  covid-19 tidak banyak yang bisa 

dilakukan, akan tetapi tetap berupaya dalam melakukan koordinasi kerja dengan 

para divisi untuk membuat kegiatan secara online dan hal ini dirapatkan bersama 

para Ketua 1,2,3, dan 4 bersama divisi yang dibawah tanggung jawab ketua 

tersebut” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Hafid Wijaya: “Untuk pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana karena tidak 

terlalu banyak yang bisa dilakukan hanya kegiatan bersifat online, seperti 

memberikan content edukatif kepada para siswa melalui sosmed OSIS salah satu 

contohnya, tidak banyak yang bisa dilakukan seperti secara offline, beberapa divisi 

juga ada yang tidak aktif dan dialihkan fungsinya untuk membantu divisi yang 

memiliki program kegiatan online karena memang situasi dan kondisi yang tidak 

mendukung jadi tidak semua divisi aktif dan memiliki program kegiatan sendiri 

terkhusus program kegiatan harian yang bersifat online” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Hafid Wijaya: “Proses evaluasi semestinya dilaksanakan setiap bulan seperti ketika 

masa offline, akan tetapi saat kepengurusan OSIS 2020-2021 memasuki masa 

Pandemi  covid-19, maka proses evaluasi bersama dilakukan 3 bulan sekali karena 

tidak terlalu banyak kendala dan permasalahan yang dijumpai dalam program kerja 

yang sudah terselenggara sehingga evaluasi bersama dilakukan 3 bulan sekali, 

namun untuk Ketua 1,2,3, dan 4, di berikan arahan untuk melakukan evaluasi 

bersama divisi yang ditanggungjawabi setiap bulannya, kemudian dari hasil 

evaluasi tersebut dibuatlah laporan tertulis dan dikumpulkan ke sekretaris untuk 

direkap dan diketahui kinerja divisi setiap bulannya dan laporan tersebut sewaktu-

waktu terkadang menjadi bahan untuk Pembina OSIS serta Wakil kepala 

Kesiswaan dalam mengetahui kinerja setiap divisi sehingga saat evaluasi bersama 

diselenggarakan Pembina OSIS telah mendapat gambaran dari setiap permasalahan 

yang ada. Rapat evaluasi juga dilakukan di akhir periode sekaligus laporan 

pertanggungjawaban yang diselenggarakan bersama dengan kepengurusan baru” 

 

Penulis: Apa saja Faktor pendukung saat masa pandemi covid-19 dalam proses 

pengelolaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Hafid Wijaya: “Jika membahas faktor pendukung walaupun masa Pandemi  covid-

19 terbilang sulit namun, bila memandang pada faktor pendukung tentu ada seperti 

anggaran dana yang sedikit bila menyelenggarakan kegiatan secara online, 

kemudian perencanaan kegiatan juga menjadi lebih mudah karena tidak terlalu 

banyak pertimbangan hanya mengupayakan kegiatan yang bisa dilakukan secara 
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online, kemudian penggunaan media yang praktis seperti meeting room, media ini 

tentu menjadi faktor pendukung dalam penyelenggaraan program kegiatan secara 

online. mungkin untuk faktor pendukung tidak terlalu banyak, akan tetapi cukup 

terasa efeknya dari faktor pendukung yang telah disebutkan tadi” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat saat masa pandemi covid-19 dalam proses 

pengelolaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Hafid Wijaya: Selama pandemi covid-19 Faktor penghambatnya seperti banyak 

kegiatan yang offline tidak maksimal bila dilakukan secara online jadi kami tidak 

lakasanakan seperti contoh kegiatan yang mengandung fisik seperti olahraga jadi 

Ketika online terpaksa tidak dapat dilaksanakan, kemudian masalah partisipasi 

siswa karena daring sebenarnya kalah seru ketimbang secara offline imbasnya pada 

siswa malas-malasan untuk mengikuti kegiatan sehingga kami cenderung memaksa 

untuk keterlibatan siswa dan siswa nya jadi tidak enjoy menjalaninya, selain itu 

juga yang menjadi penghambat masalah komunikasi ini baik kepada siswa atau 

pengurus OSIS sendiri sebab terkadang ada beberapa siswa yang terkendala 

jaringan, karena kita dipulangkan mungkin ada yang sedang dikampung atau 

lainnya, kemudian juga ada yang memang jarang online hanya online Ketika proses 

belajar saja jadi penyampaian informasi suka terlambat kadang dari kami pihak 

pengurus OSIS kepada para siswa pasti ada aja yang ketinggalan 

informasipartisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, 

kemudian masalah komunikasi. 

 

2. Wawancara bersama Muhammad Fazrie Husaen sebagai Ketua 4 OSIS 

pada tanggal 17 September 2021  

 

Penulis: Kapan penyusunan program kegiatan mulai direncakan? 

 

Muhammd Fazrie Husaen: “Program kegiatan mulai direncanakan tidak lama 

setelah proses pelantikan kepengurusan” 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fazrie Husaen: “Untuk proses perencanaan program kegiatan dengan 

melakukan rapat antara pengurus inti dengan pembina OSIS untuk menentukan 

program kegiatan yang membutuhkan anggaran, kemudian untuk perencanaan 

program kegiatan harian dilakukan oleh ketua 1, 2, 3, dan 4, bersama dengan 

anggota divisi, kemudian untuk event besar seperti perlombaan atau hari peringatan 

yang membutuhkan panita baru dalam pelaksanannya dengan cara menunjuk 

koordinator atau ketua panitia sebagai pemimpin acara tentu yang merupakan 

pengurus OSIS, kemudian ketua panitia bersama penanggung jawab divisi acara 

merembukkan rancangan lomba serta anggaran dana. tentu selama pandemi proses 

ini berlangsung secara online” 
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Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fazrie Husaen: “Untuk proses implementasi berjalan sesuai dengan 

rencana awal bahwa kegiatan dominan berjalan secara online sehingga tidak ada 

kendala terkait masalah implementas karena telah sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan, walaupun memang benar rencana yang dilakukan cenderung apa adanya 

dan tidak memaksakan kegiatan yang memang tidak bisa terselenggara secara 

online” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fazrie Husaen: “Harusnya evaluasi di lakukan 1 bulan sekali tapi 

selama pandemi menajadi 3 bulan baru ada evaluasi karena selama pandemi 

kegiatan yang dilaksanakan terbilang tidak banyak kesalahan dan sesuai rencana 

jadi evaluasi itu tidak selalu dilakukan paling-paling antar ketua dengan koordinator 

divisi saja secara langsung mendiskusikan kegiatan sebagai evaluasi mandiri jadi 

Ketika evaluasi dilakukan pada bulan ke 3 itu akan ada banyak hal yang bisa di 

evaluasi jadinya, kemudian selain itu juga kami punya laporan kegiatan yang 

memang dikumpulkan setiap bulannya perdivisi ke sekretaris umum sebagai bahan 

pertanggungjawaban selama sebulan beroperasi dan hal ini nantinya akan menjadi 

bahan diskusi juga Ketika rapat evaluasi dilakukan. Rapat biasa dilaksanakan secara 

keseluruhan, anggota inti saja, dan melibatkan Pembina OSIS” 

 

Penulis: Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program kegiatan OSIS saat 

masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fazrie Husaen: “Untuk faktor pendukung saat pengelolaan program 

kegiatan OSIS di masa pandemi covid-19 ini seperti masalah anggaran dana yang 

tidak terlalu banyak ketika melaksanakan program kegiatan, kemudian pilihan 

media yang banyak selama online ini baik untuk rapat atau pengelenggaraan 

kegiatan baik itu berbayar ataupun gratis cenderung memberikan efek positif 

terhadap proses pengelolaan, dan yang terakhir kemudahan dalam menentukan 

program kegiatan yang akan diselenggarakan seperti kegiatan yang sebelumnya 

berlangsung offline hanya perlu dirubah menjadi online tanpa perlu banyak 

pertimbangan” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan program kegiatan OSIS 

saat masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fazrie Husaen: “Selama pandemi begini lebih banyak hambatan itu 

pada komunikasi dan waktu, jadi terkadang bila ingin menghubungi pengurus lain 

tidak jarang slow respone hal ini menjadi penghambat apalagi bila ada rapat kecil 

mungkin perdivisi terkadang tidak semua orang bisa selalu online alhasil yang ikut 

rapat tidak lengkap personilnya, kemudian masalah waktu menyesuaikan dengan 
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jadwal sekolah yang padat juga menjadi hambatan selama online ini apalagi karena 

sifatnya online juga kita perlu koneksi yang kuat dan tidak semua siswa punya itu 

terkadang ada yang koneksinya lambat jadi kalau agenda di google meet banyak 

siswa yang tidak berhadir dan keluar masuk begitu” 

 

3. Wawancara bersama Muhammad Fatihul Iqmal sebagai Ketua 1 OSIS 

pada tanggal 20 September 2021 dengan media google meeting 

 

Penulis: Hal apa saja yang diperhatikan dalam proses perencanaan awal program 

kerja OSIS? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “melihat situasi dan kondisi di masa pandemi covid-19 

tentu yang diperhatikan dalam penyusunan program kegiatan yaitu apakah program 

tersebut bisa diselenggarakan secara online atau tidak, dan fokus utama pada OSIS 

saat ini hanya hal tersebut sehingga yang menjadi prioritas utama kegiatan yang 

bisa diselenggarakan secara online” 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “Untuk proses perencanaan pada divisi yang dikoordinir 

seperti Kesenian, Wirausaha, dan Bahasa. Upaya perencanaan pada awalnya 

dimulai dari melakukan diskusi atau rapat kecil diawal dalam membahas program 

kerja apa yang dapat di laksanakan selama masa pandemi covid-19 dan tentunya 

berlangsung secara online sesuai arahan dari rapat sebelumnya. Seperti pada divisi 

wirausaha yang seharusnya kegiatan di dominasi pada agenda offline ketika masuk 

masa pandemi covid-19 setelah dirapatkan dengan matang ternyata tidak ada 

agenda yang bisa dilaksanakan secara online sebab keterbatasan waktu dan jika 

beberapa kegiatan tersebut dilakukan secara online tidak terlalu efektif untuk divisi 

wirausaha, jadi pada divisi wirausaha lebih banyak menjadi tenaga tambahan di 

divisi lain yang memiliki program kerja online, begitupula yang terjadi pada divisi 

lainnya yang tidak bisa melaksanakan kegiatan online akan beralih fungsi sebagai 

tenaga tambahan di divisi lainnya atau pada event besar yang juga masuk dalam 

perencanaan. Pada intinya dalam proses perencanaan program kerja saya selaku 

Ketua 1 yang bertanggung jawab atas tiga divisi mengomunikasikan sejak awal 

tentang memilih program kerja yang memiliki potensi untuk dilaksanakan secara 

online dan menentukan kegiatan yang kemungkinan tidak dapat terlaksana sesuai 

dengan arahan Ketua Umum” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “Untuk pelaksanaannya kalau dari divisi yang saya 

tanggung jawabi seperti divisi Bahasa punya proker online, Namanya going jadi 

siswa diberi form untuk mengisi kumpulan kosakata Bahasa asing yang baru setiap 

hari Bahasa dan itu nanti dikumpulkan untuk diperiksa oleh divisi Bahasa dan 
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manfaatnya sebagai tamabahan kosakata Bahasa asing para siswa, untuk proker ini 

hambatannya terkadang banyak yang melanggar jadi kami cenderung kesulitan 

untuk memberi hukuman yang bersifat jera karena  memang yang kami harapkan 

keterlibatan siswa tapi kalau tidak terlibat dan diberi hukuman biasa, siswa nya 

tetap saja melanggar seperti sebelumnya karena kurangnya efek jera. Untuk di 

divisi lain yang kurang kegiatan atau tidak ada kegiatan yang bisa dilakukan online 

jadi tugasnya membantu di divisi lain” 

 

Penulis Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “Untuk evaluasi biasa dilakukan ketika program kerja 

telah terlaksana untuk mengetahui progress program kerja, apakah terlaksana 

dengan baik atau masih terdapat berbagai kendala dalam proses implementasinya. 

Kemudian untuk divisi yang saya tanggung jawabi kami membuat kotak saran 

dengan media link gform, lalu kemudian link tersebut dibagikan kepada seluruh 

siswa, kemudian siswa nantinya menilai dari hasil kinerja divisi yang ditentukan 

sehingga kritik dan saran menjadi bahan evaluasi kami, selain itu juga setiap 

bulannya mengumpulkan laporan kinerja ke Sekretaris Umum untuk nantinya 

digunakan sebagai bukti telah melaksanakan program kegiatan, kemudian sebelum 

mengumpulkannya ke Sekretaris Umum kami melakukan evaluasi bersama terlebih 

dahulu dengan tujuan untuk mengetahui progress dari program kerja yang di miliki. 

Untuk proses pembentukan laporan kinerja biasa dibahas melalui meeting room 

atau grup whatsapp” 

 

Penulis: Apa saja faktor pendukung dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “faktor pendukung yang dirasakan pada pengelolaan 

program kegiatan OSIS saat masa pandemi covid-19 ini yang bisa dirasakan tentu 

masalah anggaran dana yang cenderung minim, sebab tidak perlu mengeluarkan 

dana untuk sewa tempat, dekorasi, konsumsi, dll, untuk kegiatan online sedikit 

mengeluarkan dana paling dalam bentuk hadiah berupa voucher pulsa atau lainnya 

untuk media seperti meeting room banyak yang bisa diakses secara gratis kalaupun 

memerlukan seperti zoom premium, bisa menggunakan milik sekolah, sehingga 

yang paling mendukung yaitu dana yang terpenuhi bahkan melebihi” 

 

Penulis Apa saja faktor penghambat dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fatihul Iqmal: “Untuk penghambat biasanya dari siswanya sendiri 

terkhusus keterlibatan siswa dalam menjalani proker yang kami siapkan, kemudian 

komunikasi yang sangat terasa Ketika masa pandemi seperti ini yang menghambat 

jalannya proker kami karena kadang ada siswa atau pengurus OSIS yang sulit 

dihubungi atau jarang aktif, hanya aktif Ketika belajar di zoom saja nah siswa 

seperti ini yang sulit kami libatkan di proker yang kami siapkan alhasil siswa 
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tersebut tidak mengikuti kegiatan kami dan juga pada akhirnya kami berikan sanksi 

dan sanksi ini juga kami seperti kesulitan memilih sanksi yang memberikan efek 

jera karena terkadang juga siswa yang melanggar diberi sanksi ya biasa biasa saja 

masih saja ada beberapa yang melanggar dan kami juga tidak bisa memaksakan 

terus menerus karena memang sulitnya pergerakan di masa pandemi begini paling 

utama komunikasi juga tambahan masalah waktu yang memang kami juga masih 

melakukan belajar mengajar dan itu sampai pukul 15 sebelum ashar terkadang 

ditambah lagi banyak siswa yang melakukan bimbingan olimpiade di sore harinya 

dll jadi itu mengapa kami agak sedikit sulit melibatkan keseluruhan siswa karena 

memang masalah kesibukan antara siswa berbeda-beda sehingga kami pun tidak 

enak hati bila memberikan sanksi yang terlalu berat” 

 

4. Wawancara bersama Hazmi Ramasakti sebagai Ketua 2 OSIS pada 

tanggal 2 Oktober 2021 

 

Penulis: Kapan proses perencanaan dilakukan saat masa pandemi covid-19? 

Hazmi Ramasakti: “Setelah pelantiakan kepengurusan OSIS, selang beberapa hari 

langsung dilakukan proses perencanaan seperti rapat kerja melalui daring” 

 

Penulis: Apa hal yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan di masa 

pandemi covid-19? 

 

Hazmi Ramasakti: “Untuk kepengurusan OSIS yang berjalan di masa pandemi 

covid-19 yang perlu diperhatikan dalam perencanaan program kegiatan yaitu 

menentukan apakah program kegiatan tersebut bisa diselenggarakan secara online 

atau tidak, karena untuk kepengurusan ini hanya memprioritaskan program kerja 

yang bisa diselenggarakan secara online” 

 

Penulis: Bagaimana Proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Hazmi Ramasakti: “Pertama sebagai ketua 2 saya langsung menghubungi para 

koordinator divisi yang saya tanggungjawabi, karena kita saat itu memang tiba-tiba 

dipulangkan dari sekolah dan segala kegiatan sekolah dilaksanakan secara online 

maka kami OSIS juga otomatis beroperasi secara online, kemudian karena proker 

itu sebenarnya tidak semua bisa dilaksanakan secara online ada beberapa yang 

memang harus dilaksanakan secara offline maka saya mengkontak para koordinator 

untuk diskusi mengenai proker apa aja yang bisa dilaksanakan secara online pada 3  

divisi yang saya tanggungjawabi, dan yang bisa di online kan hanya ada di divisi 

humas yang proker nya secara garis besar mempromosikan lomba-lomba dari luar 

kepada para siswa untuk dapat diikuti para siswa MAN IC Paser, untuk divisi 

lainnya menjadi tenaga bantuan di divisi yang memiliki program kegiatan” 

 

Penulis: Apakah program kegiatan divisi mengikuti dari program sebelumnya atau 

ada tambahan dan modifikasi? 
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Hazmi Ramasakti: “Untuk program kegiatan kami  ketika masa pandemic lebih 

banyak menduplikasi dari proker sebelumnya tidak ada penambahan yang sangat 

berarti, bahkan ada beberapa proker yang sebelumnya ada jadi tidak dapat 

terlaksana ketika masa pandemi. kalaupun modifikasi itu lebih ke pelaksanaannya 

yang tadi nya online kami modifikasi bagaimana caranya bisa tetap terlaksana di 

masa pandemic ya dengan melalui basis online” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Hazmi Ramasakti: “Proses implementasi saat masa Pandemi covid-19 berjalan 

dengan baik walaupun ada beberapa kendala, sebab pada dasarnya semua program 

kegiatan yang direncanakan tersebut terlaksana walaupun seperti divisi lingkungan 

hidup tidak ada yang berjalan karena memang hasil diskusi sebelumnya untuk divisi 

lingkungan hidup hanya menjadi tenaga tambahan di divisi IMTAK dan HUMAS, 

kemudian proses implementasi lainnya seperti adanya program kerja kolaborasi 

antara divisi lainnya dengan divisi IPTEK yang memiliki program kerja penambah 

wawasan siswa melalui media sosial Instagram, jadi nantinya setelah content dari 

divisi lain selesai maka dikirim ke divisi IPTEK untuk di edit sesuai dengan 

template divisi IPTEK dan di upload ke Instagram OSIS” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Hazmi Ramasakti: “Untuk evaluasi kami biasanya seperti saya dari Ketua 2 

mengevaluasi bersama dengan para ketua divisi yang saya tanggungjawabi untuk 

nantinya hasil evaluasi kami serahkan ke sekretaris umum dalam bentuk laporan 

kemudian dari sekretaris umum. Begitupula yang terjadi dengan ketua 1, 3, dan 4 

lainnya menghubungi sekretaris umum untuk mengumpulkan laporannya setiap 

bulan. Dan setelah semua laporan ini dikumpulkan biasanya akan ada rapat antara 

Inti (ketua umum, sekretaris, ketua 1, 2, 3, dan 4, serta pembina OSIS) bila itu 

diperlukan. Selain itu memang kami juga punya rapat evaluasi yang besar antara 

semua pengurus OSIS dengan Pembina OSIS mengenai proker yang terlaksana dan 

tidak terlaksana biasanya dilakukan di akhir semester atau 6 bulan 1x. Dilaksanakan 

secara online dengan zoom meeting” 

 

Penulis: Apa saja Faktor pendukung dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 

 

Hazmi Ramasakti: “Untuk faktor pendukung dalam proses pengelolaan program 

kegiatan OSIS seperti media yang digunakan cenderung memudahkan sekali ketika 

kegiatan diselenggarakan secara online seperti meeting room atau aplikasi lainnya 

yang serupa” 

 

Penulis: Apa saja Faktor penghambat dalam proses pengelolaan program kegiatan 

OSIS saat masa pandemi covid-19? 
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Hazmi Ramasakti: “Untuk faktor penghambat yang kami alami lebih ke komunikasi 

karena memang ada beberapa pengurus yang jarang aktif sehingga sulit untuk 

dihubungi dan ini menjadi penghambat bagi kami ketika melakukan koordinasi 

alhasil pesan yang disampaikan sebelumnya, belum sepenuhnya diterima oleh 

semua rekan di OSIS, contohnya orang yang jarang aktif ini biasanya selalu 

ketinggalan informasi dan ini efek sampingnya ketika kami menentukan jadwal 

rapat karena beberapa yang slow respone jadi untuk rapat itu terkadang mengalami 

perubahan jadwa; dari waktu sebenarnya, kemudian kontribusi atau keterlibatan 

siswa juga agak susah karena kita tidak dapat mengawasi secara penuh seperti acara 

webinar banyak yang tidak on cam, kemudian ada yang tidak hadir, ada yang hadir 

kemudian beberapa saat leave meeting dengan berbagai macam alasan” 

 

5. Wawancara bersama Eril Yasmin Faraz sebagai Sekretaris Umum pada 

tanggal 2 Oktober 2021 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Eril Yasmin Faraz: “Jadi dari para ketua 1,2,3, dan 4 yang memiliki tanggung jawab 

terhadap beberapa divisi memang sudah mengkoordinir untuk mendiskusikan 

program kerja, hasil diskusinya dikumpulkan kepada sekretaris umum, kemudian 

dijadwalkan untuk satu pertemuan membahas proker yang didiskusikan 

sebelumnya dengan di presentasikan, jadi didiskusikan bersama terkhusus tentang 

apakah proker ini dapat dijalankan selama pandemi atau tidak. untuk prosesnya 

berlangsung dengan zoom meeting” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Eril Yasmin Faraz: “Proses implementasi saat masa Pandemi  covid-19 memang 

benar adanya hanya beberapa divisi yang aktif, adapun divisi yang paling aktif 

selama Pandemi  covid-19 yaitu divisi jurnalistik karena divisi tersebut yang 

memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan Instagram, kemudian yang turut 

aktif seperti divisi HUMAS dengan program kerja sharing lomba jadi untuk 

program kerja ini jika saat offline lalu dishare ketika selesai salat dzuhur berjamaah, 

kemudian dari divisi HUMAS memberikan pengumuman terkait lomba-lomba 

yang bisa diikuti siswa dan bagi yang berminat bisa menghubungi divisi HUMAS 

untuk mengetahui prosedur pendaftarannya, kemudian ketika dilaksanakan ssaat 

masa Pandemi  covid-19 program kerja ini berjalan secara online dengan 

membagikan info lomba ke ketua kelas, setelah itu ketua kelas membagikan info 

lomba ke siswa di kelas untuk diketahui. Kemudian OSIS MAN Insan Cendekia 

Paser juga sebenarnya memiliki program kerja unggulan sebab semua divisi terlibat 

dalam kegiatan ini, kegiatan ini dinamakan IFEST atau Insan Cendekia Festival 

program kerja ini mengadakan lomba untuk para siswa dan siswi di Kabupaten 

Paser bahkan pendaftarnya hingga luar daerah juga ada, lomba tersebut dengan 
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tingkatan TK, SD, dan SMP, saat sebelum Pandemi  covid-19 kegiatan ini 

berlangsung sangat meriah secara offline, berhubung saat ini memasuki masa 

Pandemi  covid-19 maka kegiatan ini berlangsung secara semi offline karena 

beberapa lomba di selenggarakan secara online dan beberapa lomba 

diselenggarakan secara offline, jadi bisa dilaksanakan secara offline sebab siswa-

siswi di MAN Insan Cendekia Paser sudah mulai masuk kembali ke asrama sekolah 

dan bertepatan saat itu Tanah Grogot memasuki zona hijau dalam persebaran virus 

Covid-19 sehingga beberapa kegiatan dapat diselenggarakan secara offline, 

walaupun begitu tetap di laksanakan protokol kesehatan dalam prosesnya” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19.? 

Eril Yasmin Faraz: “Proses evaluasi ini biasa terjadi antara Ketua 1,2,3, dan 4, 

bersama para divisi setiap bulannya dan dikumpulkan dalam bentuk laporan ke 

sekretaris umum proses evaluasi ini juga tidak selalu terjadi seperti selayaknya rapat 

bersama akan tetapi evaluasi perdivisi dan laporan yang dikumpul ke sekretaris 

umum nanti dicek kembali dan diperiksa apakah terdapat banyak kendala atau tidak 

jika terdapat banyak kendala maka proses rapat evaluasi ditentukan secara 

keseluruhan bersama Pembina OSIS sekaligus, akan tetapi bila tidak banyak 

kendala dan sesuai rencana rapat evaluasi ditiadakan dan di pending untuk 3 bulan 

kedepan sehingga bahan evaluasi menjadi lebih banyak dan dapat ditanggulangi 

bersama, untuk laporan setiap bulan tersebut selalu diberikan kepada Sekretaris 

Umum sebagai rekapan bila suatu waktu Pembina OSIS ingin melihat hasil kinerja 

OSIS dalam bulan tertentu, kemudian evaluasi besar-besaran kami lakukan setiap 

akhir semester, evaluasi tersebut dihadiri oleh Pembina OSIS dan Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kesiswaan serta seluruh Pengurus OSIS juga Pengurus OSIS 

yang baru dengan membahas program kerja yang terlaksana dan program kerja 

yang belum terlaksana. Semua kegiatan evaluasi ini tentu berjalan secara daring 

atau dalam jaringan dengan menggunakan metode meeting room karena masih 

memasuki masa Pandemi  covid-19” 

 

Penulis: Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program kegiatan OSIS saat 

masa pandemi covid-19? 

 

Eril Yasmin Faraz: “Faktor pendukung dalam pengelolaan program kegiatan OSIS 

saat masa pandemi covid-19 ini berdasarkan jabatan sebagai sekretaris umum 

tentang media yang digunakan seperti dalam pengumpulan laporan yang hanya 

mengirimkan soft file sehingga tidak membuang kertas seperti biasanya ketika 

offline mengumpulkan dalam bentuk print out karena akan diarsipkan di ruangan 

OSIS, kemudian selain media masalah pendanaan program kegiatan selama 

pandemic cenderung sedikit saja sehingga tidak banyak dana yang terbuang” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan program kegiatan OSIS 

saat masa pandemi covid-19? 
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Eril Yasmin Faraz: “Untuk sekretaris umum faktor penghambat yang dirasakan 

tentu masalah komunikasi, karena kita tidak dapat memastikan orang lain untuk 

selalu aktif saat dihubungi, pasti ada saatnya orang tersebut tidak aktif dan ini sering 

sekali dialami apalagi ketika proses pengumpulan laporan kinerja bulanan, akibat 

komunikasi yang sulit alhasil pengumpulan laporan terkadang selalu ada beberapa 

divisi yang terlambat, seperti contoh hari senin telah di minta tapi baru dibalas 

besok atau lusa sehingga pengumpulan laporan menjadi terlambat” 

 

6. Wawancara bersama Muhammad Fathan Nabil sebagai Ketua Divisi 

IMTAK pada tanggal 18 Oktober 2021 

 

Penulis: Bagaimana proses perencanaan program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “Saat masa pandemi covid-19 proses perencanaan 

melalui meeting room untuk divisi melakukan rapat bersama ketua yang 

bertanggung jawab pada beberap divisi seperti ketua 1, 2, 3, dan 4. dalam 

membahas program kegiatan harian yang bisa diselenggarakan secara online” 

 

Penulis: Apakah Program kegiatan divisi mengikuti dari program kegiatan 

kepengurusan sebelumnya atau ada tambahan atau modifikasi? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “kami mengikuti yang sebelumnya saja, karena melihat 

kondisi yang memang kurang mendukung jadi kami mengikuti yang sebelumnya 

dan itupun ada beberapa yang tidak terlaksana dengan tuntas karena keterbataasan 

ruang dan waktu, selain itu juga ada beberapa modifikasi yang biasanya berjalan 

secara offline ketika masa pandemi dilaksanakan secara online” 

 

Penulis: Bagaimana proses implementasi program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “Proses implementasi yang dilakukan di masa Pandemi  

covid-19 maka lebih banyak dan hampir keseluruhan kegiatan yang terlaksana 

secara daring atau dalam jaringan, jadi hal tersebut bukan karena keinginan kami 

semata akan tetapi menyesuaikan situasi dan kondisi sehingga hal ini membuat 

kami berpikir lebih keras untuk mengusahakan program kerja tetap berjalan di masa 

Pandemi  covid-19 ini walaupun berlangsung secara online, seperti salah satu 

contoh kegiatan kultum yang dilaksanakan secara online dengan prosedur setiap 

perwakilan kelas dihimbau untuk mengirimkan video kultum dari salah satu 

perwakilan kelas untuk nantinya video tersebut di upload di story Instagram OSIS, 

kegiatan ini sebagai pengganti kegiatan kultum yang biasa dilakukan setelah salat 

dzuhur berjamaah. Juga kegiatan lainnya seperti salat dhuha yang dilaksanakan 

secara mandiri di rumah masing-masing, lalu kemudian setelah salat dzuhur siswa 

dihimbau untuk mengisi link google formulir untuk absensi untuk mengetahui siapa 

saja yang melaksanakan salat dhuha, untuk kegiatan ini sifatnya sunah dan siapa 

yang ingin saja, paling tidak upaya kegiatan ini harapannya bisa menggerakkan hati 
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para siswa untuk senantiasa melaksanakan salat dhuha secara mandiri, hal ini untuk 

program kerja harian, kemudian untuk peringatan hari penting seperti Maulid Nabi 

Muhammad SAW kemarin terlaksana seperti webinar dan pengisi acaranya dari 

guru di sekolah” 

 

Penulis: Bagaimana proses evaluasi program kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “Untuk evaluasi biasa kami lakukan setiap kegiatan 

selesai untuk dibahas kendala- kendalanya biasa lebih banyak evaluasi di grup 

whatsaap untuk khusus divisi kami dan evaluasi ini sifatnya ke kegiatan harian yang 

memang menjadi tanggung jawab kami seperti kultum tadi, terkadang ada yang 

lambat mengumpulkan, juga kurang kordinasi sering pula terjadi, hal ini kami bahas 

sebagai bahan evaluasi. Untuk nantinya menajadi laporan pertanggung jawaban 

yang di berikan kepada sekretaris umum” 

 

Penulis: Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan program kegiatan OSIS saat 

masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “Faktor pendukung yang dirasakan tentu terkait dengan 

dana yang minim, bahkan untuk divisi IMTAK sendiri tidak membutuhkan dana 

jika melakukan program kegiatan harian, kecuali seperi maulid Nabi Muhammad 

SAW atau lomba tertentu itupun tidak banyak yang dibutuhkan” 

 

Penulis: Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan program kegiatan OSIS 

saat masa pandemi covid-19? 

 

Muhammad Fathan Nabil: “faktor penghambat yang dirasakan tentang koordinasi 

atau komunikasi baik dari kami antar pengurus OSIS atau Pengurus OSIS dengan 

para siswa dikarenakan sering sekali terkendala jaringan, selain itu juga partisipasi 

siswa yang tidak se meriah ketika dilaksanakan offline juga sangat terasa sehingga 

terkadang ada beberapa siswa yang males-malesan mengikuti kegiatan yang kami 

rancang. Seperti contoh salat dhuha kami membuat google form untuk absensi, jadi 

setelah siswa salat dhuha kami himbau untuk mengisi google form tersebut sebagai 

upaya monitoring dari kami kendalanya disini kami pun tidak tahu apakah para 

siswa melaksanakan salat dhuha atau belum, bisa saja belum dan langsung mengisi 

google form yaa kembali lagi si kepada kejujuran masing-masing siswa. Lumayan 

banyak lah hambatan ketika masa pandemi covid-19” 
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Lampiran 12 

 

Profil Madrasah 

 

Nama Sekolah  : MAN INSAN CENDEKIA PASER 

NPSN   : 69941830 

Alamat   : Jl. Negara KM. 08 Desa Sempulang 

Kode Pos  : 76211 

Desa/Kelurahan  : Sempulang 

Kecamatan/Kota  : Kec. Tanah Grogot 

Kabupaten/Kota  : Kab. Paser 

Provinsi   : Kalimantan Timur 

Status Sekolah  : NEGERI 

Jenjang Pendidikan : MA 

Naungan   : Kementrian Agama 

No. SK. Pendirian : B/2164/M.PANRB/06/2015 

Tanggal SK. Pendirian  : 2015-06-30 

No. SK. Pendirian : B/2164/M.PANRB/06/2015 

Tanggal SK. Operasional : 2015-06-30 

Akreditasi  : A 

No. SK. Akreditasi : 050/BAN-SM/HK/X/2018 

Tanggal SK. Akreditasi : 27-10-2018 
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Lampiran 13 

 

Sejarah Berdirinya MAN Insan Cendekia Paser 

 

MAN Insan Cendekia berawal atas kebutuhan sumber energi manusia yang 

mempunyai kualifikasi teratas akan ilmu pengetahuan teknologi maupun iman serta 

takwa. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie menginisiasi melalui BPPT (Badan Pengkajian 

dan Penerapan Teknologi) membentuk STEP (Science and Teknology Equity 

Program). Tujuan STEP merupakan penyetaraan program ilmu pengetahuan serta 

teknologi buat sekolah dilingkungan pesantren. Pada tahun 1996, STEP melekatkan 

nama SMU Insan Cendekia selaku nama lembaga pembelajaran. STEP memilah 

posisi di Serpong (Banten) serta Gorontalo. 

Rancangan model pembelajaran STEP mengambil filosofi magnet school. 

Lembaga pembelajaran ini sanggup menarik sekolah sekitarnya guna terpacu dalam 

melaksanakan upaya peningkatan prestasi serta mempersiapkan calon pemimpin 

masa depan bangsa secara lebih sungguh- sungguh. Pada tahun 2000, BPPT 

melimpahkan menejerial SMU Insan Cendekia ke Departemen Agama RI. Alih tata 

kelola ini mengganti nama SMU jadi MAN Insan Cendekia, walaupun demikian, 

karakteristik serta kepribadian pembelajaran STEP senantiasa menempel serta tidak 

berganti. Buat memperluas semangat Insan Cendekia, pada tahun 2015 Pemerintah 

lewat Departemen Agama RI mendirikan 6 MAN Insan Cendekia yang ialah repliksi 

MAN Insan Cendekia yang telah terdapat yakni di Serpong, Gorontalo serta Jambi, 

ada pula 6 MAN Insan Cendekia tersebut ialah, MAN Insan Cendekia Tanah Laut, 
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Aceh Timur, Siak, Paser, Pekalongan serta Ogan Komering Ilir dan pada Tahun 

2016 kembali dibuka 8 MAN Insan Cendekia 

Madrasah Aliyah Negara Insan Cendekia Paser diresmikan pada bertepatan 

pada tanggal 03 Agustus 2015, bersamaan dengan 18 Syawal 1436 H. Serta 

Penetapan kenegrian ke- 6 MAN Insan Cendekia, Ialah MAN Insan Cendekia Paser, 

MAN Insan Cendekia Pekalongan, MAN Insan Cendekia Babel, MAN Insan 

Cendekia Siak, MAN Insan Cendekia Ogan Komering Ilir serta MAN Insan 

Cendekia Aceh Timur. 

MAN Insan Cendekia Paser dibentuk atas kerjasama yang baik antara 

Pemkab Paser di dasar pemerintahan Bupati H. M. Ridwan Suwidi dengan Kantor 

Daerah Departemen Agam RI. Posisi MAN Insan Cendekia Paser Terletak di desa 

Sempulang dengan luas tanah 14 Hektar yang ialah tanah hibah dari pemerintah 

Kabupaten Paser serta Komitmen itu terus bersinambung sampai saat ini di dasar 

pemerintahan Bupati Drs. H. Yusriansyah Syarkawi, M. Si. 

MAN Insan Cendekia secara sadar dibentuk sebab dorongan kebutuhan 

ideal, ialah menciptakan lulusan pembelajaran tingkatan menengah berbasis ke- 

islaman yang kokoh di bidang Iman serta Takwa (IMTAK), akhlak mulia, ilmu 

pengetahuan serta teknologi (IPTEK), serta seni budaya, buat menanggapi tantangan 

yang dialami warga dewasa ini. Upaya mengarah keseimbangan yang unggul, 

perpaduan antara kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, serta sosial 
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merupakan cita- cita yang hendak dicapai dari program pembelajaran MAN Insan 

Cendekia, dengan model berasrama (Boarding School)1 

  

 
1Website Sekolah, Identitas Madrasah, https://icpsr.sch.id/identitas-madrasah/, diakses 

pada tanggal 18 November 2021. 

https://icpsr.sch.id/identitas-madrasah/
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Lampiran 14 

 

Visi dan Misi MAN Insan Cendekia Paser 

 

 

 

A. Visi MAN Insan Cendekia Paser  

1. Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan 

ketakwaan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat 

 

B. Misi MAN Insan Cendekia Paser  

1. Menyiapkan calon pemimpin masa depan yang menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi, mempunyai daya juang tinggi, kreatif, inovatif, proaktif dan 

mempunyai landasan iman dan takwa yang kuat. 

2. Menumbuhkembangkan minat, bakat, dan potensi peserta didik untuk meraih 

prestasi pada tingkat nasional sampai internasional. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional pendidik dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia kependidikan 

4. Menjadikan MAN Insan Cendekia sebagai Lembaga Pendidikan yang 

mempunyai tata Kelola yang baik dan mandiri. 

5. Menjadikan MAN Insan Cendekia sebagai model dalam pengembangan 

pembelajaran IPTEK dan IMTAK bagi lembaga pendidikan lainnya. 
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Lampiran 15 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN Insan Cendekia Paser 

 

Sesuai dengan jumlah siswanya yang cukup banyak, maka jumlah tenaga 

pendidiknya juga cukup banyak yakni 41 orang, dengan dilengkapi tenaga 

kependidikan dengan jumlah 39 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan 

tenaga pendidik dan kependidikan MAN Insan Cendekia Paser, dapat dilihat dalam 

tabel. 
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Tabel Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Man Insan Cendekia Paser 

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Jabatan 

1 Miftahul Jannah, S.Pd S1 Non PNS Guru 

2 Dewi Puspitasari, S.Pd S1 Non PNS Guru 

3 Hj. Elis Suryalda, Lc S1 Non PNS Guru 

4 Ayusa Widiana, S.Pd S1 Non PNS Guru 

5 Safitri Indah Putri Anisa, 

S.Pd 

S1 Non PNS Guru 

6 Idmat Hajar Ismail, S.Pd S1 Non PNS Guru 

7 Arbain, S.Pd.I S1 Non PNS Guru 

8 Suryadi, S.Pd S1 Non PNS Guru 

9 Siska Sari Yuanti, S.Pd S1 Non PNS Guru 

10 Amma Husnul Khatimah, 

S.Pd 

S1 Non PNS  Guru 

11 Nor Annisa, S.Pd S1  Non PNS Guru 

12 Ria Riski Yuliasri, S.Pd S1 Non PNS Guru 

13 Zakkiya Kholida S1 Non PNS Guru 

14 Mariyatul Qibtiyah S1 Non PNS Guru 

15 Slamet Arif S1 Non PNS Guru 

16  Fazlena,S.Pd S1 Non PNS Guru 

17 Lenny Marlina, S.Pd S1 Non PNS Guru 

18 Reny Afifah, S.Pd S1 PNS Guru 

19 I Komang Fortuna Indriyasari S1 PNS Guru 

20 Dewi Rofiqoh, S.E. S! PNS  Guru 

21 Enggar Trisnawati Yudhiono, 

S.Sn 

S1 PNS  Guru 

22 Ratih Kirana, S.Pd. S1 PNS Guru 

23 Ana Nisa-u Sa'idah, S.Pd S1 PNS Guru 

24 Inggar Perdynata Kusvianti, 

S.Hi 

S1 PNS Guru 

25 Idih Angga Buana, S.Pd S1 PNS Guru 

26 Ririn Salmiyati, S.Pd S1 PNS Guru 

27 Iis Solihat, S.Pd S1 PNS  Guru 

28 Nur Safitri Rusiwardani, S.Si S1 PNS Guru 

29 DRA.Hj.Farihatun S1 PNS Guru 

30 Wahyudianto, S.Pd.I S1 PNS Guru 

31 Deny Arista, S.Si S1 PNS Guru 
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Lanjutan Tabel  

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Jabatan 

32 Tino wahyu herdianto, S. Pd S1 PNS Guru 

33 Rini Irmah, S.Pd S1 PNS Guru 

34 Mahfuzah Hidayati, S.Pd S1 PNS Guru 

35 Rani Nur Arifah Agus 

Fajrina, M.Pd 

S2 Non PNS Guru 

36 H. Nashruddin, Lc, M.Pd S2 Non PNS Guru 

37 Andri Agustina, M.Si.P S2 Non PNS Guru 

38 Farida, S.Ag., M.Pd S2 PNS Guru 

39 Susmini, S.Pd., M.Pd. S2 PNS  Guru 

40 Sri Bulan, M.Pd S2 PNS Guru 

41 Ismail, M.Pd.I S2 PNS Guru 

42 Khusnul Khatimah, Amd . 

Kep 

D3 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

43 Ratna sari Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

44 Riduansyah Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

45 Susanto Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

46 Sugito purnomo Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

47 Warsilah Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

48 Puji Rahayu Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

49 Suyati Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

50 Ahmad fahsaupi Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

51 Supiyan Paket Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

52 Rezeki Maulana, Amd.Kep S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

53 Ahmad yamani, SE S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

54 Holidatul Mawarisa, S.IP S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 
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Lanjutan Tabel  

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Jabatan 

55 Iwan Gunawan, SE S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

56 Hendra Jaya, S.E S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

57 Muhammad Ibnu Athaillah, 

S. Sos 

S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

58 Nasrullah, S.H S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

59 Zainal Abidin Gaffar, Lc S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

60 Abdul Jabbar, S.Kom S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

61 Husmiati S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

62 Mir'atul Hayat, S.Si S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

63 Priyo Sambodo S.IP S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

64 Arma Ahmadi, S.Pd. S1 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

65 Siti Rahayu S1 PNS Tenaga 

Kependidikan 

66 Muhammad Iqbal S1 PNS Tenaga 

Kependidikan 

67 Muslimun, S. PdI S1 PNS Tenaga 

Kependidikan 

68 Nur Khairunnisah, M.Pd S2 Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

69 Muhammad klasin SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

70 Herwinda SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

71 H.Baihaki SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

72 Agung Sutopo SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 
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Lanjutan Tabel  

No. Nama Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Jabatan 

73 Achmad sofyan syauri SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

74 Siti Anisah SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

75 Junaidi SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

76 Komarudin SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

77 Surinto SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

78 Sofyan Nur SMA/SMK Non PNS  Tenaga 

Kependidikan 

79 Supardi SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

80 Amin sodikun SMA/SMK Non PNS Tenaga 

Kependidikan 

 

Sumber: Dokumen Sekolah, didapatkan pada 5 November 2021 
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Lampiran 16 

 

Siswa MAN Insan Cendekia Paser 

 

Setiap angkatan pada MAN Insan Cendekia di seluruh indonesia memiliki 

kuota siswa maximal 96 orang setiap angkatannya bagi MAN Insan Cendekia yang 

baru berdiri dan masih merintis, adapun kuota siswa maximal 120 orang setiap 

angkatannya bagi MAN Insan Cendekia yang sudah menjadi favorit di wilayahnya, 

kemudian untuk kuota siswa di MAN Insan Cendekia Paser sebanyak 120 orang, 

pada tahun 2020-2021 jumlah siswa yang aktif dan terdaftar di MAN Insan 

Cendekia Paser adalah sebanyak 312 siswa. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa ini 

dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel Siswa Man Insan Cendekia Paser 2019-2021 

No Angkatan Jumlah 

1 5/2019 96 siswa 

2 6/2020 96 siswa 

3 7/2021 120 siswa 

       

Sumber: Dokumen Sekolah, didapatkan pada 5 November 2021 
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Lampiran 17 

Sarana dan Prasarana MAN Insan Cendekia Paser 

 

MAN Insan Cendekia Paser sebagai salah satu lembagai pendidikan islam 

yang memiliki sarana dan prasarana cukup lengkap dan memadai, sehingga dapat 

memenuhi Sebagian kebutuhan dalam menunjang proses belajar mengajar pada 

khususnya dan pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya. 

Gedung MAN Insan Cendekia Paser bersifat permanen dengan lantai semen 

dan dinding beton, beratap genteng, dan memiliki gerbang utama sebagai penanda 

jalur masuk kawasan sekolah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel Sarana dan Prasarana Man Insan Cendekia Paser 

No Nama Bangunan Jumlah Keterangan 

1 Masjid 1 Unit 

2 Ruang Kelas 13 2 Tingkat 

3 Gedung Transit Guru 1 2 Tingkat 

4 Asrama Putra dan Putri 2 2 Tingkat 

6 Dapur Umum 1 Unit 

7 Laboratorium Terpadu 1 3 Tingkat 

8 Gedung Pusat Kegiatan Siswa 1 Unit 

9 Gedung Pusat Pembelajaran Terpadu 1 Unit 

10 Gedung Pusat Pelayanan Terpadu 1 2 Tingkat 

11 Rumah Dinas Guru 21 Unit 

 

 

Sumber: Dokumen Sekolah, didapatkan pada 5 November 2021 
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Lampiran 18 

 

 

Pedoman Wawancara Langsung 

Subjek 

Wawancara 

Aspek 

Manajemen 

 

Pertanyaan 

 

Wakil Kepala 

Bidang 

Kesiswaan 

 

Perencanaan 

Implementasi 

Monitoring 

Evaluasi 

Supervisi 

 

1. Bagaimana peran wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan dalam 

proses perencanaan program kegiatan 

OSIS MAN Insan Cendekia Paser saat 

masa Pandemi Covid-19? 

 

 

2. Bagaimana peran wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan dalam 

proses implementasi program kegiatan 

OSIS MAN Insan Cendekia Paser saat 

masa Pandemi Covid-19? 

 

3. Bagaimana peran wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan dalam 

proses monitoring program kegiatan 

OSIS MAN Insan Cendekia Paser saat 

masa Pandemi Covid-19? 

 

4. Bagaimana peran wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan dalam 

proses evaluasi program kegiatan 

OSIS MAN Insan Cendekia Paser saat 

masa Pandemi Covid-19? 

 

5. Bagaimana upaya wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan dalam 

proses Supervisi program kegiatan 

OSIS MAN Insan Cendekia Paser saat 

masa Pandemi Covid-19 

 

6. Apa saja faktor pendukung wakil 

kepala madrasah bidang kesiswaan 

dalam proses pengelolaan program 

kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 
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Lanjutan Tabel 

Pedoman Wawancara Langsung 

Subjek 

Wawancara 

Aspek 

Manajemen 

Pertanyaan 

  7. Apa saja faktor penghambat wakil 

kepala madrasah bidang kesiswaan 

dalam proses pengelolaan program 

kegiatan OSIS saat masa pandemi 

covid-19? 

 

Pembina OSIS 

 

Perencanaan 

Implementasi 

Monitoring 

Evaluasi 

 

1. Bagaimana peran Pembina OSIS 

dalam proses perencanaan program 

kegiatan OSIS MAN Insan Cendekia 

Paser saat masa Pandemi Covid-19. 

 

2. Bagaimana peran Pembina OSIS 

dalam proses implementasi program 

kegiatan OSIS MAN Insan Cendekia 

Paser saat masa Pandemi Covid-19? 

 

3. Bagaimana peran Pembina OSIS 

dalam proses monitoring program 

kegiatan OSIS MAN Insan Cendekia 

Paser saat masa Pandemi Covid-19. 

 

4. Bagaimana peran Pembina OSIS 

dalam proses evaluasi program 

kegiatan OSIS MAN Insan Cendekia 

Paser saat masa Pandemi Covid-19? 

5. Apa saja faktor pendukung Pembina 

OSIS dalam proses pengelolaan 

program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 

 

6. Apa saja faktor penghambat Pembina 

OSIS dalam proses pengelolaan 

program kegiatan OSIS saat masa 

pandemi covid-19? 
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Lampiran 19 

Pedoman Wawancara (Snowball Sampling) 

Subjek 

Wawancara 

Aspek 

Manajemen 

Pertanyaan 

 

 

Pengurus OSIS 

 

Perencanaan 

Implementasi 

Evaluasi 

1. Bagaimana upaya perencanaan dalam 

pelaksanaan program kegiatan OSIS 

MAN Insan Cendekia Paser saat masa 

Pandemi Covid-19? 

 

2. Bagaimana upaya implementasi 

program kegiatan OSIS MAN Insan 

Cendekia Paser saat masa Pandemi 

Covid-19? 

 

 

3. Bagaimana upaya evaluasi dalam 

pelaksanaan program kegiatan OSIS 

MAN Insan Cendekia Paser saat masa 

Pandemi Covid-19? 

 

` 

4. Apa saja faktor pendukung dari 

pengelolaan program kegiatan OSIS 

MAN Insan Cendekia Paser saat masa 

Pandemi Covid-19? 

 

 

5. Apa saja faktor penghambat dari 

pengelolaan program kegiatan OSIS 

MAN Insan Cendekia Paser saat masa 

Pandemi Covid-19? 
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Lampiran 20

Lembar Observasi 

No. Aspek Yang diamati Ya Tidak Catatan 

1. Perencanaan Rapat 

penyusunan 

program 

kegiatan 

serta proses 

pelantikan 

 

✓  

 Diketahui melalui 

arsip di sosial media 

OSIS 

2. Implementasi Pelaksanaan 

program 

kegiatan 

OSIS 

 

 

✓  

 

 Diselenggarakan 

dalam bentuk daring 

dan beberapa kegiatan 

menggunakan media 

meeting room dan 

sosial media seperti 

instagram, kemudian 

pelaksanaan lainnya 

juga seperti kegiatan 

perlombaan yang 

diselenggarakan 

secara daring. proses 

observasi dilakukan 

dengan mengamati 

sosial media OSIS 

yang memang sebagai 

media dalam 

melaksanakan 

program kegiatan. 

3. Monitoring Upaya 

pengamatan 

Pembina 

OSIS ketika 

pelaksanaan 

program 

kegiatan 

OSIS 

✓  
 Proses pengamatan 

diketahui berdasarkan 

update story sosial 

media OSIS pada 

kegiatan insan 

cendekia festival yang 

dilakukan secara 

luring 
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Lanjutan Tabel 

Lembar Observasi 

No. Aspek Yang diamati Ya Tidak Catatan 

4. Evaluasi Rapat 

Evaluasi 

setelah 

pelaksanaan 

program 

kegiatan 

OSIS 

 ✓  

 

 

 

 

5. Supervisi Upaya Waka 

Kesiswaan 

dalam 

pembinaan 

OSIS 

 ✓  
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Lampiran 21 

 

Studi Dokumentasi 

Aspek Manajemen Dokumentasi 

Perencanaan  

1. Proses Pelantikan OSIS 

2.   

Implementasi  

1. Program Kegiatan Melalui 

Media Insagram dari semua 

divisi. 

2. Kegiatan Maulid Nabi 

3. Kegiatan Lomba (Insan 

Cendekia Festival) 

Monitoring  

1. Saat Diselenggarakan Program 

Kegiatan Lomba (Insan 

Cendekia Festival) 

2.  

Evaluasi  

1.  

2.  

Supervisi 

 

1.   

2.  
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Lampiran 22 

 

Foto Dokumentasi 

 

 

 
 

Gambar 1: Keadaan Sekolah MAN Insan Cendekia Paser 
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Gambar 2: Pelantikan OSIS Secara Daring 
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Gambar 3: Instagram OSIS Sebagai Media Program Kegiatan 

 

  



205 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Lingkungan Hidup melalui sosial 

media instagram  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Hubungan dan Masyarakat melalui 

sosial media instagram  
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Gambar 6: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Kesenian melalui sosial media 

instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Salah Satu Program Kegiatan Divisi IPTEK melalui sosial media 

instagram 
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Gambar 8: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Bahasa melalui sosial media 

instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Salah Satu Program Kegiatan Divisi IMTAK melalui sosial media 

instagram 
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Gambar 10: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Jurnalistik melalui sosial media 

instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Kewirausahaan melalui sosial 

media instagram 
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Gambar 12: Salah Satu Program Kegiatan Divisi Olahraga melalui sosial media 

instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: Salah Satu Program Kegiatan Divisi KKBN melalui sosial media 

instagram 
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Gambar 14: Program Kegiatan Maulid Nabi Secara Daring melalui media zoom 

meeting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15: Lomba Tahfidz Secara Daring (Insan Cendekia Festival) 
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Gambar 16: Lomba Olimpiade SD Secara Daring (Insan Cendekia Festival) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17: Lomba Olimpiade SMP Secara Daring (Insan Cendekia Festival) 
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Gambar 18: Lomba Short Movie Secara Daring (Insan Cendekia Festival) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19: Wawancara Snowball Bersama Hafid Wijaya Sebagai Ketua Umum 

OSIS Secara Daring 
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Gambar 20: Wawancara Snowball Sampling Bersama Muhammad Fatihul Iqmal 

Sebagai Ketua 1 OSIS Secara Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21: Wawancara Snowball Sampling Bersama Eril Yasmin Faraz Sebagai 

Sekretaris Umum OSIS dan Hazmi Ramasakti Sebagai Ketua 2 OSIS  
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Gambar 22: Wawancara Snowball Sampling Bersama Muhammad Fathan Nabil 

Sebagai Ketua Divisi IMTAK OSIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23: Wawancara Snowball Sampling Bersama Muhammad Fazrie Husaen 

Sebagai Ketua 4 OSIS 
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Gambar 24: Wawancara Bersama Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan Ibu 

Iis Solihat
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1. Nama Lengkap : M. Reza Fitriadi 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Amuntai. 07 April 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat : Jln. Padatkarya Gg. Pada elo, Kab. Paser, 

Kec. Tanah Grogot, Kalimantan Timur 

7. No. HP/Alamat Email : 083140679027/mrezafitriadi@gmail.com 

8. Pendidikan  

1. MIN Tanah Grogot 

2. MTS Tanah Grogot 

3. MAN Insan Cendekia Paser 

9. Orang Tua  

Ayah 

Nama : Zainal Abidin 

Pekerjaan : Pedagang/Wiraswasta 

Alamat : Jln. Padatkarya Gg. Pada elo, Kab. Paser, 

Kec. Tanah Grogot, Kalimantan Timur 

Ibu 

Nama : Mursidah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jln. Padatkarya Gg. Pada elo, Kab. Paser, 

Kec. Tanah Grogot, Kalimantan Timur 

10. Saudara (Jumlah Saudara) : 2 Saudara 

11. Suami/Istri 

 Nama : - 

 Pekerjaan : - 

 Alamat : - 

12. Anak (Jumlah Anak) : - 

13. Pengalaman Organisasi 

a. HMJ MPI 2019-2020 Sebagai Anggota Divisi Intelektual 

b. HMJ MPI 2020-2021 Sebagai Wakil Ketua Umum 

c. Konselor Sebaya FTK 2020-2021 Sebagai Anggota KOMINFO 

d. IMMAPSI 2019-2020 Sebagai Kepala Bidang KOMINFO 

e. IAICP Sebagai Anggota Bidang Media dan Kreatif 
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a. Sebagai Manager dan Pengelola Media Sosial Braise Kitchen (Usaha 

Katering) 

b. Pendiri dan Pengelola usaha jasa My Editor (Jasa Editing Video 

Pembelajaran atau Formal, Desain Grafis, Serta Editing Jurnal Ilmiah) 

15. Daftar Karya Ilmiah 

a. Pengaruh Wisata Siring Tanah Grogot Terhadap Penghasilan Pedagang 
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